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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Kemiskinan adalah salah satu masalah terbesar dalam ekonomi makro dan situasi 

kemiskinan bukanlah kehendak orang miskin, tetapi kekuatan yang membuat 

mereka tak terelakkan. Kemiskinan ini wajib dituntaskan, atau setidaknya 

dikurangi. Kemiskinan memang merupakan kasus yang kompleks dan multifaset 

(Musa, 2014). Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk 

terbesar keempat di dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat. Ukuran 

keberhasilan pembangunan suatu negara adalah penurunan jumlah penduduk 

miskin. Karena jumlah penduduknya yang besar, Indonesia pun tidak luput dari 

masalah ini. 

Dalam pengertian yang lebih luas, kemiskinan bersifat multidimensional, 

kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 

beraneka ragam, yang kemudian dapat dilihat dari beberapa perspektif yang 

berbeda (Arsyad, 2016). Dilihat dari aspek primer, kemiskinan dapat dilihat dari 

sedikitnya kepemilikan terhadap aset atau barang berharga, rendahnya partisipasi 

organisasi sosial politik, serta terbatasnya pengetahuan dan keterampilan. 

Sedangkan dilihat dari aspek sekunder, kemiskinan dapat dilihat dari terbatasnya 

jaringan sosial, rendahnya sumber-sumber keuangan dan terbatasnya informasi. 

Selain itu, dimensi kemiskinan tersebut termanifestasi dalam malnutrisi, akses air 

bersih yang buruk, keterbatasan rumah layak huni, distribusi layanan kesehatan 
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yang tidak merata, tingkat pendidikan rendah yang semuanya terkait langsung

maupun tidak langsung (Bagong, 2013).

Faktor-faktor penyebab kemiskinan dapat dikelompokkan menjadi dua.

Pertama, Kemiskinan terjadi yang disebabkan oleh faktor eksternal atau faktor

yang diluar jangkauan individu. Kondisi masyarakat yang di sebut miskin dapat

diketahui berdasarkan kemampuan pendapatan yang memenuhi standart hidup.

Kedua, Pada prinsipnya tersebut standar hidup di suatu masyarakat tidak sekedar

mencukupi kebutuhan pangan, tetapi juga tercukupinya kebutuhan kesehatan

maupun pendidikan. Tempat tinggal ataupun pemukiman yang layak merupakan

salah satu dari standar hidup ataupun standar kesejahteraan masyarakat di suatu

daerah. Berdasarkan kondisi ini, suatu masyarakat disebut miskin apabila

memiliki pendapatan yang jauh lebih rendah dari rata-rata pendapatan sehingga

tidak memiliki kesempatan untuk mensejahterakan hidupnya sesuai standar hidup.

Sumber: BPS Statistik Nasional,2021 diolah.

Gambar 1.1 Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun 2017-2021

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat dalam 5 tahun terakhir tingkat kemiskinan di

Indonesia terus mengalami fluktuasi, baik dari jumlah penduduk miskin maupun

10.50 Kemiskinan Indonesia
10.12 10.19

10.00

9.50
9.66 9.71

9.41

9.00
2017 2018 Tahun 2019 2020 2021
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persentase tingkat kemiskinan. Persentase penduduk miskin terus menurun dari 
 

10.12 persen pada tahun 2017 menjadi 9.41 persen pada tahun 2019 tetapi 

kembali naik pada tahun 2020 menjadi 10.19 persen dan kembali menurun pada 

tahun 2021 menjadi 9.71 persen. Penurunan tingkat kemiskinan tersebut di capai 

melalui perluasan penciptaan kesempatan kerja, peningkatan dan perluasan 

program pro-rakyat, serta peningkatan efektifitas penanggulangan kemiskinan 

melalui berbagai kebijakan. Namun dalam tiga tahun terakhir laju penurunan 

kemiskinan cenderung melambat karena adanya perlambatan laju pertumbuhan 

pada sektor usaha yang banyak menyerap tenaga kerja dari penduduk miskin, 

serta belum optimalnya sinergi antar program penanggulangan kemiskinan adanya 

peningkatan garis kemiskinan akibat menurunnya aktifitas ekonomi serta 

bertambahnya jumlah pengangguran sebagai salah satu dampak dari pandemi 

Covid-19 (Bappenas, 2021). 

Sumber: BPS Statistik Nasional,2021 diolah. 

 
Gambar 1.2 Persebaran Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2021 
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Pada Gambar 1.2 terlihat bahwa persebaran penduduk miskin di Indonesia lebih 

dari setengahnya terkonsentrasi di pulau Jawa dengan proporsi sebesar 52.6 

persen dan pulau Kalimantan memiliki proporsi terendah yaitu sebesar 3.6 

persen. Besarnya jumlah penduduk miskin di pulau Jawa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya yaitu akibat tingkat pengangguran yang besar serta 

faktor sumber daya manusia yang tidak terdidik. Banyaknya penduduk yang 

tinggal di pulau Jawa juga mempengaruhi besarnya tingkat kemiskinan di pulau 

Jawa. Pulau Jawa memiliki 6 provinsi yaitu Provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, DI. Yogyakarta, dan Jawa Timur. Berikut adalah gambaran 

dari tingkat kemiskinan di pulau Jawa pada tahun 2017-2021. 

Tabel 1.1 Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2017-2021 
 

Provinsi  Tingkat Kemiskinan (%)  Rata-rata 

 2017 2018 2019 2020 2021  

Banten 5,45 5,24 5,09 5,92 6,66 5,67 
DKI Jakarta 3,77 3,57 3,47 4,53 4,72 4,01 
Jawa Barat 8,71 7,45 6,91 7,88 8,40 7,87 

Jawa Tengah 12,23 11,19 10,58 11,84 11,25 11,41 
DI. Yogyakarta 13,02 12,13 11,70 12,28 12,80 12,38 

Jawa Timur 11,77 10,98 10,37 11,09 11,40 11,12 

Sumber: BPS Nasional,2017-2021 
 

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa persentase kemiskinan yang paling tinggi 

terdapat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan rata-rata 12,38 persen 

dari tahun 2017-2021. Tingkat kemiskinan tertinggi ke dua setelah Provinsi DIY 

yaitu Provinsi Jawa Tengah dengan rata-rata 11,41 persen dari tahun 2017-2021. 

Untuk persentase kemiskinan yang paling rendah ada di Provinsi DKI Jakarta 

dengan rata-rata 4,01 persen, setelah itu Provinsi Banten dengan rata-rata 5,67 
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persen dari tahun 2017-2021. Dilihat dari tingkat kemiskinan 6 provinsi di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa di pulau Jawa hanya terdapat 4 provinsi yang 

memiliki persentase kemiskinan yang tinggi yaitu Provinsi Jawa Tengah, Provinsi 

Jawa Timur, Provinsi Jawa Barat dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Negara Indonesia sejak merdeka sudah berupaya untuk mengurangi 

kemiskinan namun hasilnya jauh dari memuaskan. Hal ini di sebabkan oleh 

berbagai faktor yaitu tingkat pertumbuhan ekonomi yang lambat, tingkat 

pengangguran yang tinggi, dan tingkat pendidikan yang masih rendah (Saragih, 

2015). Salah satu akar permasalahan kemiskinan di Indonesia yakni tingginya 

disparitas antar daerah akibat tidak meratanya distribusi pedapatan, sehingga 

kesenjangan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin di Indonseia semakin 

melebar. 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikkan output perkapita dalam 

jangka panjang. Sehingga, persentase pertambahan output itu haruslah lebih tinggi 

dari persentase pertambahan jumlah penduduk dan ada kencenderungan dalam 

jangka panjang bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut. Sehingga diharapkan 

dengan adanya pertumbuhan ekonomi di kota maupun di desa mampu menaikkan 

pendapatan masyarakat sekitar dan dapat mengentaskan kemiskinan (Normanda 

dkk, 2013). Untuk melihat kinerja perekonomian secara keseluruhan salah satunya 

dapat dilihat dari indikator Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Berikut 

adalah rincian laju pertumbuhan PDRB menurut harga konstan pada empat 

provinsi di pulau Jawa yang memiliki persentase tingkat kemiskinan tinggi. 
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Tabel 1.2 Pertumbuhan Ekonomi 4 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2017-2021 
 

Provinsi  Pertumbuhan Ekonomi 
 (PDRB Harga Konstan) (%) 

 Rata- 
rata 

 2017 2018 2019 2020 2021  

Jawa Timur 5,46 5,47 5,53 -2,39 3,56 3,52 
Jawa Barat 5,33 5,65 5,02 -2,52 3,74 3,44 

Jawa Tengah 5,26 5,30 5,36 -2,65 3,33 3,32 
D.I Yogyakarta 5,26 6,20 6,59 -2,67 5,58 4,19 

Sumber : BPS Nasional, 2017-2021 
 

Dapat dilihat dari Tabel 1.2 selama kurun waktu 5 tahun terakhir pertumbuhan 

ekonomi provinsi di pulau Jawa di dominasi oleh Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, hal tersebut bisa di lihat dari tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi 

dari tahun 2017-2021 dengan rata-rata persentase pertumbuhan ekonomi sebesar 

4,19 persen, kemudian Provinsi Jawa Timur dengan rata-rata sebesar 3,52 persen, 

Provinsi Jawa Barat sebesar 3,44 persen, sedangkan persentase pertumbuhan 

ekonomi paling rendah terdapat di Provinsi Jawa Tengah dengan rata-rata sebesar 

3,32 persen. Pada Tahun 2020 pertumbuhan ekonomi mengalami resesi hingga 

persentase laju pertumbuhan ekonomi mencapai angka minus. 

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di suatu daerah adalah 

faktor pengangguran. Masyarakat yang berada di dalam kondisi pengangguran / 

tidak bekerja maka masyarakat tersebut akan mengalami kesulitan di dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, sehingga akan menyebabkan tingkat 

kemiskinan di dalam kehidupan bermasyarakat akan meningkat (Muslim, 2014). 

Berikut ini akan digambarkan persentase tingkat pengangguran terbuka di empat 

provinsi di pulau Jawa. 
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Tabel 1.3 TPT 4 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2017-2021 
 

Provinsi Tingkat Pengangguran Terbuka (%) Rata-rata 
 2017 2018 2019 2020 2021  

Jawa Barat 8,22 8,23 8,04 10,46 9,82 8,95 
Jawa Tengah 4,57 4,47 4,44 6,48 5,95 5,18 
Jawa Timur 4,00 3,91 3,82 5,84 5,74 4,66 

D.I Yogyakarta 3,02 3,37 3,18 4,57 4,56 3,74 

Sumber : BPS Nasional,2017-2021 
 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa persentase tingkat pengangguran yang palingtinggi 

berada di Provinsi Jawa Barat dengan rata-rata sebesar 8,95 persen, kemudian 

diikuti oleh Provinsi Jawa Tengah dengan rata-rata sebesar 5,18 persen, Provinsi 

Jawa Timur di posisi ketiga dengan rata-rata sebesar 4,66 persen, dan persentase 

tingkat pengangguran terbuka paling rendah berada di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan rata-rata sebesar 3,74 persen. 

Selain dilihat dari pertumbuhan ekonomi dan pengangguran, faktor tingkat 

kemiskinan dapat dilihat dari pembentukan sumber daya manusia melalui tingkat 

pendidikan yang akan berdampak pada peningkatan tingkat produktivitas 

seseorang. Pendidikan yang rendah dipandang sebagai penyebab terjadinya 

masalah kemiskinan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi juga 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki seseorang sehingga produktivitasnya akan 

ke arah yang lebih baik, maka akan menurunkan jumlah penduduk miskin. 

Ketersediaan sarana pendidikan dan kenaikan tingkat pendidikan penduduk dapat 

digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Angka 

partisipasi sekolah di setiap provinsi menjadi tolak ukur untuk menentukan 

seberapa besar tingkat pendidikan di setiap provinsi tersebut yang nantinya akan 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi setiap daerah. Berikut ini adalah 

persentase angka partisipasi sekolah pada empat provinsi di pulau Jawa dilihat 

dari umur 16-18 atau jenjang Sekolah Menengah Atas. 

Tabel 1.4 

Angka Partisipasi Sekolah 4 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2017-2021 
 

Provinsi Angka Partisipasi Sekolah Umur 16-18 (%) Rata-rata 
 2017 2018 2019 2020 2021  

D.I Yogyakarta 87,61 88,39 88,97 88,95 89,63 88,81 
Jawa Timur 71,51 72,18 72,74 73,05 74,14 72,72 
Jawa Tengah 68,48 69,02 69,65 70,14 70,79 69,61 
Jawa Barat 66,62 67,17 67,29 67,74 67,80 67,32 

Sumber : BPS Nasional, 2017-2021 
 

Dalam Tabel 1.4 menunjukkan bahwa dari keempat provinsi di pulau Jawa yang 

memiliki angka partisipasi sekolah jenjang SMA tertinggi adalah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan rata-rata sebesar 88,81 persen, kemudian 

Provinsi Jawa Timur sebesar 72,72 persen dan Jawa Tengah sebesar 69,61 persen. 

Angka partisipasi sekolah rendah terletak di Provinsi Jawa Barat sebesar 67,32 

persen. 

Dilihat dari data beberapa variabel ekonomi berupa pertumbuhan ekonomi, 

dan pendidikan di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan 

DI.Yogyakarta pada tahun 2017-2021 yang menunjukkan peningkatan disetiap 

tahunnya tetapi belum mampu untuk mengurangi tingkat kemiskinan yang masih 

tergolong tinggi di provinsi tersebut. Sedangkan dilihat dari variabel tingkat 

pengangguran yang menunjukkan kondisi yang tidak stabil dalam arti mengalami 
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kondisi naik dan turun disetiap tahunnya juga belum mampu untuk mengurangi 

tingkat kemiskinan yang terjadi di provinsi tersebut. 

Tingginya tingkat kemiskinan tersebut menggambarkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemiskinan seperti pertumbuhan ekonomi, pengangguran, 

dan angka partisipasi sekolah belum maksimal dalam menyelesaikan masalah 

kemiskinan di pulau Jawa. Kualitas lingkungan adalah barang publik, berpotensi 

terkena dampak pada semua orang. Dengan demikian penelitian ini disusun 

dengan menganalisis tentang pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan angka 

partisipasi sekolah yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran dan angka partisipasi sekolah terhadap tingkat kemiskinan di Pulau 

Jawa tahun 2007-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan angka 

partisipasi sekolah terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa tahun 2007-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan nantinya bisa memberikan kontribusi yang lebih, 

khususnya dalam penelitian para akademisi, masyarakat ataupun pembaca dalam 

memahami teori dan konsep yang berhubungan dengan bidang ilmu ekonomi dan 

ekonomi regional yang mencakup pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan 

angka partisipasi sekolah sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kemiskinan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1. Bagi Peneliti 
 

Di harapkan dapat berguna untuk menambah informasi dan wawasan 

tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Pulau Jawa selama 15 tahun yaitu tahun 2007-2021. 

2. Bagi akademisi 

 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan 

sebagai bahan pustaka dan referensi bagi pembaca, serta hasil penelitian 

yang serupa di masa mendatang. 
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